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digunakan untuk evaluasi dan membuat rancangan model pembelajaran yang 

lebih baik untuk dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 

matematis dan meningkatkan kepercayaan diri siswa. Selain itu, guru lebih 

menekankan proses memahami masalah terutama dalam mengubah bentuk 

dari soal yang diketahui menjadi kalimat atau pola matematika yang baik.   
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